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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian, pengolahan data, analisis dan pembahasan 
data maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Pengembangan multimedia interaktif melewati beberapa proses yaitu tahap 
analisis kebutuhan, tahap desain multimedia, tahap produksi multimedia, tahap 
validasi ahli, tahap revisi, dan tahap uji coba produk. 
2. Tidak terdapat perbedaan peningkatan rerata pada kelompok bawah, tengah, 
dan atas yang mendapat perlakuan penerapan strategi pembelajaran aktif 
Trading Place berbantuan multimedia interaktif. Kelompok bawah 
memperoleh peningkatan rerata sebesar 0,35, kelompok tengah memperoleh 
peningkatan rerata sebesar 0,39, dan kelompok atas memperoleh peningkatan 
rerata sebesar 0,5. 
3. Efektivitas strategi pembelajaran aktif Trading Place berbantuan multimedia 
interaktif dalam meningkatkan kecerdasan logis matematis antara siswa 
kelompok bawah, tengah, dan atas tergolong rendah disebabkan multimedia 
hanya mencakup penjelasan materi saja sehingga tidak ada tahapan strategi 
pembelajaran aktif Trading Place yang tercakup dalam multimedia. Waktu 
pelaksanaan pembelajaran yang terbatas menjadi kendala lain dalam penelitian 
ini. Dengan perbedaan pola ajar, tentunya siswa perlu waktu untuk 
menyesuaikan diri, serta sebagian besar soal pretest dan posttest termasuk 
dalam kategori sedang dan sukar. 
4. Respon lebih dari setengah (62,55%) siswa positif terhadap pembelajaran yang 
menggunakan strategi pembelajaran aktif Trading Place berbantuan 
multimedia interaktif. 
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B. Saran 
Setelah melaksanakan penelitian penerapan strategi pembelajaran aktif 
Tradng Place berbantuan multimedia untuk meningkatkan kecerdasan logis 
matematis siswa, peneliti merekomendasikan beberapa hal yang kiranya dapat 
dijadikan pertimbangan demi kemajuan dalam proses pembelajaran. Penulis 
memberikan rekomendasi sebagai berikut : 
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas strategi pembelajaran aktif 
Trading Place berbantuan multimedia dalam meningkatkan kecerdasan logis 
matematis antara siswa kelompok bawah, tengah, dan atas tergolong rendah, 
disarankan untuk mengkolaborasikan strategi pembelajaran aktif Trading Place 
dengan strategi lain. 
2. Dalam penelitian ini, multimedia kurang interaktif pada saat penyajian materi 
disarankan untuk penelitian selanjutnya agar multimedia dikembangkan 
sehingga sesuai dengan karakter metode dan materi pembelajaran.    
3. Bagi sekolah, hendaknya sarana dan prasarana yang terdadapat di laboratorium 
TIK lebih diperhatikan kondisinya. Jika terdapat kerusakan sebaiknya segera 
dilakukan perbaikan secepatnya agar tidak mengganggu proses pembelajaran. 
4. Bagi pengajar, penulis merekomendasikan untuk dapat menggunakan strategi 
pembelajaran aktif Trading Place berbantuan multimedia pembelajaran sebagai 
variasi strategi pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan logis matematis 
dan membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik. Pengajar 
perlu memperhatikan pengelolaan waktu agar waktu yang digunakan lebih 
efektif. Selain itu, pengajar perlu mengawasi kondisi kelas untuk memotivasi 
keaktifan siswa dan memberikan bimbingan secara individu maupun kelompok. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyadari masih banyak kekurangan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran 
aktif Trading Place berbantuan multimedia pembelajaran. Salah satu 
contohnya yaitu dalam hal pengelolaan waktu dan kondisi keaktifan siswa. 
Selain itu, pengembangan multimedia harus lebih ditingkatkan lagi, baik dari 
segi materi maupun interaktifitasnya. 
 
